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Yea... Lebaran sebentar lagi. Pasti banyak diantara kita yang akan melakukan mudik.
Ya, mudik sudah menjadi salah satu ritual dan menjadi tradisi khusus tahunan bagi
masyarakat Indonesia untuk merayakan hari kemenangan bersama keluarga. Eits, jangan
lupa. Sebelum mudik, cek dulu kendaraan kita jangan sampai ada masalah di jalan saat
mudik. Jangan ragu untuk ganti sparepart jika diperlukan agar perjalanan mudik menjadi
lancar. Salah satu perusahaan yang memproduksi sparepart adalah PT Astra Otopart Tbk.
Perusahaan ini telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia per 15 Juni 1998
dengan kode saham AUTO. Nah, AUTO ini dulu namanya PT Alfa Delta Makmur. Saat ini
AUTO memiilki 7 unit bisnis, 14 anak perusahaan konsolidasi, 20 entitas asosiasi dan ventura

bersama, 1 penyertaan saham bersama serta 11 cucu perusahaan.

Astra Otoparts yang terus memperkuat posisi sebagai perusahaan yang unggul dan
terus melakukan inovasi mengukuhkan sebagai posisi entitas bisnis terdepan. Astra Otoparts
melalui segmen usaha trading, memperkuat portofolio produk dengan menambah varian
produk termasuk produk non otomotif, mengimplementasikan strategi megabranding
dengan memperkuat merek ASPIRA yang distribusinya didukung oleh 12.000 gerai ritel di
seluruh Indonesia. Per tahun 2017 AUTO juga mengoperasikan 370 gerai Shop & Drive di
Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Layanan ini memilki versi aplikasi daring dan
telah diunduh oleh sekitar 23.000 orang. Sementara itu, segmen usaha Manufacturing
memasok suku cadang untuk tipe-tipe kendaraan baru yang diluncurkan oleh APM dan
terus meningkatkan pangsa dengan meluncurkan produk-produk baru. Segmen usaha ini

juga mengekspor suku cadang ke sejumlah pabrik perakitan regional Asia: Honda Thailand,




Honda Philippines, dan Honda Vietnam. Selain itu, upaya penguatan dan perluasan pangsa
pasar juga dilakukan dengan mendirikan Astra Visteon Vietnam Co. Ltd melalui kepemilikan
penuh PT Astra Visteon Indonesia pada Maret 2017. Kemudian perseroan melalui divisi
internasional memulai ekspor alat angkut multiguna perkebunan buatan PT Valesto
Indonesia, Wintor ke Malaysia pada Juli 2017. Selanjutnya, perseroan juga menambah dua
negara tujuan ekspor, yaitu Laos dan Albania, sehingga tujuan ekspor perseroan kini

mencapai lebih dari 40 negara.

Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang penjualan spareparts otomotif, AUTO
sangat bergantung pada pertumbuhan penjualan otomotif baik kendaraan roda dua

maupun roda empat.

Nah, emiten dengan kode saham AUTO ini sedang dibanjiri sentimen manis. Kenapa?
Karena sudah dekat musim pulang kampung. Loh? Apa hubungannya? Karena sebelum
pulang kampung dengan kendaraan pribadi setiap orang pasti akan melakukan pengecekan
kendaraan terlebih dahulu, terutama penggantian spareparts kendaraan. Ditambah lagi, Data
Asosiasi Industri Sepeda Motor (AISI) memperlihatkan penjualan kendaraan roda dua

melonjak 49,7% pada periode April 2018 kemarin.
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Dari data penjualan sepeda motor 21 tahun terakhir, kita bisa melihat kalau volume
penjualan sepeda motor di Indonesia mengalami penurunan sejak tahun 2000, namun di
awal tahun 2018 ini mulai terlihat ada pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu 49%

dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini bisa menjadi sentimen positif bagi industri




otomotif, terutama AUTO yang memiliki bisnis sparepart kendaraan bermotor roda dua
Honda. Seperti kita tahu, sampai saat ini sepeda motor Honda masih memimpin angka

penjualan terbaik, yang diikuti oleh Yamaha dan Suzuki.
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Di bisnis otomotif roda empat juga bisa kita lihat baik dari sisi jumlah pejualaan
maupun market share setiap tahunnya. Mobil brand-brand Astra selalu menjadi /eader,
seperti TOYOTA, HONDA dan DAIHATSU. Hal ini tentunya menambah angin segar bagi
AUTO yang juga memiliki bisnis penjualan suku cadang kendaraan roda empat semua brand
mobil Astra. Jadi, selama jalan raya Indonesia masih dipenuhi Honda Beat dan Toyota

Avanza, prospek AUTO tentunya masih sangat cerah.

Selain sedang dipenuhi sentiment manis, kinerja emiten AUTO di 2017 juga cukup
baik. Pada 2017 kemarin AUTO mencatatkan pendapatan bersih sebesar Rp 13,5 Triliun atau
naik sebesar 5,8% dari tahun 2016 sebesar Rp 12,8 Triliun. Total pendapatan bersih tersebut
sebagian besar berasal dari bisnis manufaktur sebesar 53% dan 47% berasal dari bisnis

perdagangan. Selain itu, rasio keuangan AUTO juga terlihat cukup baik.

RASIO 2016 2017 Anlz 2018
BVPS 2186,13 2232,30 2287,75
PBV 0,94 0,92 0,70
ROA 2,86% 3,74% 3,82%
({03 3,97% 513% 5,30%
Debt/Equity 0,39 0,37 0,40

Sumber : IPOT




Jika dilihat dari beberapa rasio laporan keuangan tersebut, terlihat bahwa harga
saham AUTO masih cukup murah. Hal ini tercermin pada BVPS AUTO yang lebih tinggi dari
tahun lalu sebesar Rp 2.287,75/lembar, padahal harga saham AUTO masih dikisaran 1.660 —
1.700/lembar. PBV-nya juga cukup rendah, turun 0,17 dari tahun 2017 menjadi 0,70 ditahun
2018. Nah, fungsi rasio PBV ini untuk melihat apakah harga saham tersebut murah atau
mahal berdasarkan kualitas keuangannya. Makanya, semakin rendah rasionya maka semakin

baik. Karena harga saham tersebut dianggap MURAH atau TERDISKON dari harga wajarnya.

Selain itu, dilihat dari rasio efisiensinya, AUTO mengalami peningkatan efisiensi yang
cukup baik. ROA naik sebesar 0,8% menjadi 3,82% ditahun 2018. Ga mau kalah sama ROA
(Return on Asse?), ROE (Return on Equity) AUTO juga naik sebesar 0,17% menjadi 5,30%
ditahun 2018. ROA dan ROE ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan. Jadi, rasio
tersebut mengukur berapa banyak return yang didapatkan perusahaan dengan tingkat asset
dan modal yang dimiliki perusahaan tersebut saat itu. Jadi semakin tinggi kenaikan ROA dan

ROE maka semakin efisien kinerja perusahaan tersebut.

Harga sahamnya udah murah, kinerjanya juga oke. Tapi gimana sama utangnya?
Utang merupakan suatu komponen yang tak dapat dipisahkan dari aktivitas bisnis. Tapi
kalau utangnya terlalu banyak, tentu dapat menghambat, bahkan mengakhiri aktivitas bisnis
tersebut. Makanya, perusahaan harus bijak dalam me-manage utang. Untuk AUTO sendiri
memiliki Debt/Equity sebesar 0,40 ditahun 2018. Angka tersebut masih terkontrol dari tahun
sebelumnya sebesar 0,39. Ini berarti total utang AUTO cuma 40% dari total modalnya.
Tentunya, ini menggambarkan bahwa AUTO dapat dengan mudah melunasi semua

utangnya dengan modal yang dimilikinya.

Oke. Sampai saat ini kita cukup banyak membahas AUTO dari sisi Fundamentalnya,
tetapi untuk dari sisi timingnya apakah saat ini adalah waktu yang tepat untuk mengkoleksi

saham ini? Ayo kita lihat dari kacamata Analisa Teknikalnya.
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Pergerakan saham AUTO hingga saat ini masih belum menggeliat karena kurangnya
volume transaksi, padahal AUTO ibarat mutiara yang terpendam dalam lumpur, memiliki

laporan keuangan yang kinclong tapi tidak cukup mendapat lirikan dari investor.
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